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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peranan Dinas Pendidikan, Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Kuantan Singingi dalam Pembinaan Atlet Pelajar dan 
hambatan yang dihadapi Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 
Kuantan Singingi dalam Pembinaan Atlet Pelajar. Tipe penelitian ini adalah 
survey deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel penelitian 
ini berjumlah 27 orang. Teknik penarikan sampel dilakukan secara sensus dan 
teknik pusposive sampling. Jenis dan sumber data yang digunakan data primer dan 
data sekunder, sementara pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data-data diperoleh dari lokasi 
penelitian, selanjutnya data-data tersebut dikelompokkan menurut kualifikasi data, 
kemudian dilakukan perhitungan kuantitatif untuk selanjutnya dibandingkan 
dengan referensi yang ada dan selanjutnya dilakukan analisa dalam bentuk uraian 
secara jelas dan singkat. Hasil penelitian diketahui bahwa Dinas Pendidikan, 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Pembinaan Atlet 
Pelajar secara keseluruhan berada pada kategori berperan. Dimana Dinas 
Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Kuantan Singingi telah melakukan 
pengenalan olahraga (mengidentifikasi dan menetapkan cabang olahraga andalan 
daerah), pemantauan (memantau, koordinasi, dan merekomendasi), pemanduan 
(pendataan, penyeleksian, penetapan), pengembangan bakat (menyiapkan pelatih, 
program latihan, sarana prasarana, pendanaan, dan pelaksanaan pembinaan), 
peningkatan prestasi (uji tanding, mengikuti even-even olahraga, dan evaluasi 
pencapaian hasil). Dalam pembinaan atlet pelajar Dinas Pendidikan, Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Kuantan Singingi mendapatkan hambatan berupa koordinasi 
antar lini, sarana prasarana yang belum lengkap, dan jarak tempuh atlet pelajar. 
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The purpose of this study was to determine the role of the Kuantan Singingi 
District Education, Youth and Sports Service in the Development of Student 
Athletes and the obstacles faced by the Kuantan Singingi District Education, 
Youth and Sports Service in the Development of Student Athletes. This type of 
research is a descriptive survey through a quantitative approach. The population 
and sample of this study were 27 people. The sampling technique is carried out in 
census and pusposive sampling techniques. Types and sources of data used 
primary data and secondary data, while data collection is done through 
observation, questionnaires, interviews, and documentation. After the data are 
obtained from the location of the study, then the data are grouped according to 
the qualifications of the data, then quantitative calculations are then carried out 
compared with the existing references and then analyzed in the form of a clear 
and concise description. The results of the study revealed that the Education, 
Youth and Sports Service of Kuantan Singingi Regency in the Development of 
Student Athletes as a whole was in the role category. Where the Kuantan Singingi 
District Education, Youth and Sports Agency has introduced sports (identifying 
and establishing regional flagship sports), monitoring (monitoring, coordinating 
and recommending), guiding (data collection, selection, determination), talent 
development (preparing trainers, programs training, facilities and infrastructure, 
funding, and implementation of coaching), improvement in performance (match 
tests, sporting events, and evaluation of achievement of results). In fostering 
student athletes at the Education, Youth and Sports Agency of Kuantan Singingi 
Regency, there are obstacles in the form of coordination between lines, 
incomplete infrastructure, and the distance of student athletes 
 
 

 

 


